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        ABSTRAK 

 

  UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL 96% DAUN SENGON   

(Falcataria moluccana (Miq.) Barneby & J. W. Grimes) TERHADAP 

 KADAR MDA PADA HATI TIKUS YANG DIINDUKSI CCL4 

 

Endang Siti Fatimah 

1404015119 

Stres oksidatif dapat menyebabkan peroksidasi lipid sehingga dapat menyebabkan 

kerusakan sel dan menimbulkan penyakit degeneratif. Daun sengon (Falcataria 

moluccana (Miq.) Barneby & J. W. Grimes)  mengandung senyawa metabolit sekunder 

seperti flavonoid yang diduga mempunyai aktivitas antioksidan. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui aktivitas antioksidan ekstrak etanol 96% daun sengon dengan 

varisasi dosis 400mg/kg BB, 500mg/kg BB dan 600 mg/kg BB tikus dengan metode 

pengukuran kadar MDA pada hati tikus yang diinduksi CCl4. Pengukuran MDA 

dilakukan dengan pereaksi Thiobarbituric Acid (TBA) membentuk kompleks MDA-

TBA warna merah jambu dan diukur pada λ 531,5 nm. Diperoleh hasil flavonoid total 

dengan nilai 11,79 mgQE/g dan hasil dari pengukuran kadar MDA pada hati tikus 

yang diberi ekstrak etanol 96% daun sengon didapatkan rata-rata kadar 10,218 

nmol/ml (dosis 400mg/kg BB tikus); 8,106 nmol/ml (dosis 50mg/kg BB tikus); 6,673 

nmol/ml (dosis 600mg/kg BB tikus). Ekstrak daun sengon yang memiliki aktivitas 

antioksidan paling baik dan sebanding dengan kontrol positif dalam mencegah 

peningkatan kadar MDA pada hati tikus adalah dosis 600mg/kg BB tikus. 

 

Kata Kunci : antioksidan, daun sengon, Falcataria moluccana (Miq.) Barneby & J.W 

Grimes, Malondialdehid 
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  BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Radikal bebas didefinisikan sebagai molekul yang independen yang berisi 

elektron yang tidak berpasangan dalam orbital atom. Elektron yang tidak berpasangan 

menyebabkan menjadi tidak stabil dan sangat reaktif. Radikal bebas menyerang 

makromolekul penting yang menyebabkan kerusakan sel dan gangguan homeostasis. 

Target dari radikal bebas mencakup semua jenis molekul dalam tu buh (Lobo et al. 

2010). Radikal bebas yang ada dalam tubuh manusia dapat bersumber dari internal 

atau eksternal. Kelebihan radikal bebas (R
*
) atau adanya tekanan dari radikal bebas 

sering disebut stres oksidatif yang dapat berdampak buruk pada tubuh (Priyanto 

2009). Menurut Pham-Huy et al. (2008), stres oksidatif dapat menyebabkan penyakit 

kronis dan degeneratif seperti kanker, penuaan, gangguan autoimun, kardiovaskular 

dan penyakit neurodegeneratif. 

Stres oksidatif dapat timbul ketika sel-sel tidak dapat lebih memadai untuk 

menghancurkan radikal bebas yang terbentuk (Pham-Huy et al. 2008). Sumber 

radikal bebas sendiri dapat dipicu dari pola hidup masyarakat yang banyak 

beraktivitas ditempat berpolusi, selalu terkena paparan langsung sinar matahari, tidak 

memperhatikan makanan seperti makanan siap saji, mengkonsumsi rokok dan stres 

(Julfitriyani dkk. 2016). Karbon tetraklorida (CCl4) menjadi salah satu sumber radikal 

bebas eksternal melalui paparan peroksidasi lipid (Manibusan et al. 2007). Karbon 

tetraklorida (CCl4) telah digunakan secara luas pada model hewan dengan memulai 

menginduksi peroksidasi lipid sehingga menyebabkan luka pada ginjal, jantung, 

testis, otak dan hati. Hati sangat rentan terhadap stres oksidatif akibat pelepasan 

metabolit CCl4 (Khan  2012).  

Hati adalah organ tubuh yang berfungsi dalam menetralisir zat toksik yang 

masuk dalam tubuh, serta menjadi sasaran peningkatan konsentrasi radikal bebas. 

Stres oksidatif dapat menyebabkan peroksidasi lipid sehingga dapat menyebabkan 

kerusakan sel dan menimbulkan penyakit degeneratif, misalnya penyakit liver 

sehingga perlindungan terhadap organ hati sangat diperlukan untuk mencegah 
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kerusakan oksidatif yang berlanjut (Hardiningtyas dkk. 2014). Stres oksidatif sendiri 

dapat diukur dengan melihat adanya peningkatan kadar MDA. Malondialdehid 

(MDA) adalah hasil akhir dari peroksidasi lipid yang dipaparkan oleh karbon 

tetraklorida (Manibusan 2007). Malondialdehid digunakan sebagai biomarker untuk 

penanda adanya kerusakan akibat stres oksidatif (Ayala et al. 2014). Tubuh manusia 

memiliki beberapa mekanisme untuk melawan stres oksidatif dengan memproduksi 

antioksidan, yang diproduksi baik secara alami atau eksternal dipasok melalui 

makanan dan atau suplemen (Pham-Huy et al.2008). 

Antioksidan adalah molekul cukup stabil untuk menyumbangkan elektron ke 

radikal bebas, sehingga dapat menunda atau menghambat kerusakan sel (Lobo et al. 

2010). Peran antioksidan penting untuk menetralisir kelebihan radikal bebas, 

melindungi sel-sel terhadap efek racun dan untuk pencegahan penyakit (Pham-Huy et 

al. 2008). Antioksidan memiliki dua sifat, yaitu enzimatis dan non-enzimatis. 

Antioksidan non enzimatis banyak ditemukan dalam sayuran, buah-buahan, biji-

bijian, serta kacang-kacangan. Konsumsi antioksidan dalam jumlah memadai 

dilaporkan dapat menurunkan kejadian penyakit degeneratif, seperti kardiovaskuler, 

kanker, aterosklerosis, osteoporosis, dan lain-lain (Winarsi 2011). Sebuah kelompok 

antioksidan yang sering disarankan karena peran potensi mereka dalam mendukung 

kesehatan adalah flavonoid. Flavonoid merupakan kelas senyawa alami polifenolik 

(Boots et al. 2008). Kuersetin adalah salah satu zat aktif dari flavonoid. Kuersetin 

dianggap antioksidan kuat karena kemampuannya untuk mengurangi radikal bebas 

(Alrawaiq dan Abdullah 2014). 

Senyawa flavonoid memiliki potensi sebagai antioksidan karena memiliki 

gugus hidroksil yang terikat pada karbon cincin aromatik sehingga dapat menangkap 

radikal bebas yang dihasilkan dari reaksi peroksidasi lemak. Senyawa flavonoid akan 

menyumbangkan satu atom hidrogen untuk menstabilkan radikal bebas (Dewi dkk. 

2014). Kedawung yang termasuk famili Mimosaceae telah terbukti memiliki 

kandungan antioksidan yang tinggi (Adaramola 2013). Daun sengon yang masih 

termasuk ke dalam famili Mimosaceae (Falcataria moluccana (Miq.) Barneby & J. 
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W. Grimes) diduga mempunyai potensi sebagai sumber antioksidan alami (Eleanore 

2013).  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Eleanore (2013) menunjukkan bahwa 

ekstrak daun sengon (Falcataria moluccana (Miq.) Barneby & J. W. Grimes) dengan 

pelarut air, etanol 70% dan etanol 96% dengan analisis secara kualitatif dan 

kuantitatif menunjukkan bahwa senyawa saponin, flavonoid, tanin dan fenol, serta 

steroid dan triterpenoid terdapat pada daun sengon. Daun sengon dengan IC50 yang 

paling baik ditemukan pada ekstrak etanol 96% yang mempunyai nilai IC50 sebesar 

2.76 ppm. Berdasarkan penelitian sebelumnya, maka akan dilakukan penelitian lebih 

lanjut terhadap ekstrak daun sengon terhadap kadar MDA pada hati tikus jantan galur 

sparague dawley yang diinduksi CCl4. Tujuan dilakukan penelitian ini untuk 

mendapatkan dosis yang lebih kecil dengan efek yang lebih potensial dibanding 

penelitian sebelumnya dengan metode in vivo. 

B. Permasalahan Penelitian 

Apakah ekstrak daun sengon (Falcataria moluccana (Miq.) Barneby & J. W. 

Grimes) efektif terhadap aktivitas antioksidan pada tikus jantan galur sparague 

dawley yang diinduksi CCl4? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah aktivitas antioksidan 

ekstrak daun sengon (Falcataria moluccana (Miq.) Barneby & J. W. Grimes) 

terhadap kadar MDA pada hati tikus jantan galur sparague dawley yang diinduksi 

CCl4. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah serta dapat 

dijadikan landasan untuk penelitian lebih lanjut mengenai aktivitas ekstrak daun 

sengon (Falcataria moluccana (Miq.) Barneby & J. W. Grimes) terhadap kadar MDA 

pada hati tikus jantan galur sparague dawley yang diinduksi CCl4 dan dapat 

memberikan informasi kepada masyarakat mengenai efek antioksidan dari ekstrak 

daun sengon dan semakin bertambahnya alternatif penggunaan antioksidan secara 

alami.                                          
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